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Abstract: Academic supervision management is a strategic instrument for improving the 

quality of human resources (HR) among teachers, but its effectiveness is often examined in 

complex educational institutions such as Vocational High Schools (SMK) which have 

productive and normative teaching fields with different characteristics. This study aims to 

analyze and compare the effectiveness of academic management supervision on productive and 

normative teachers in an effort to improve HR management at SMK Muhammadiyah 1 

Baturetno. Using a qualitative approach with a case study design, data were collected through 

in-depth interviews, participant observation, and documentation studies with informants 

consisting of the principal, vice principal for curriculum, and teachers from both fields. Data 

analysis was conducted interactively through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results of the study indicate that: (1) Supervision practices are 

substantially different; supervision on productive teachers focuses on technical aspects and 

industrial relevance, while that on normative teachers places more emphasis on pedagogical 

innovation and classroom management. (2) There are significant differences in perceptions of 

effectiveness; teachers feel that productive supervision is less helpful in updating technical 

knowledge, while normative teachers feel that it is very helpful in developing teaching 

strategies. (3) The “one size fits all” supervision model has proven ineffective because it fails 

to address the specific professional development needs of each field. This study concludes that 

the effectiveness of supervision as a human resource management tool in vocational schools 

requires a differentiated approach, both in terms of instruments, focus of supervision, and 

follow-up programs. 
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Abstrak: Manajemen supervisi akademik merupakan instrumen strategis untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) guru, namun efektivitasnya seringkali diperiksa di 

lembaga-lembaga pendidikan yang kompleks seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yang memiliki bidang ajar produktif dan normatif dengan karakteristik berbeda-beda. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas supervisi 

manajemen akademik pada guru bidang produktif dan normatif dalam upaya meningkatkan 

manajemen SDM di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno. Menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi dengan informan yang terdiri dari kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, serta guru dari kedua bidang. Analisis data dilakukan secara 

interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Praktik supervisi secara substansial berbeda; pengawasan pada guru 

produktif fokus pada aspek teknis dan relevansi industri, sedangkan pada guru normatif lebih 

menekankan pada inovasi pedagogis dan pengelolaan kelas. (2) Terdapat perbedaan persepsi 

efektivitas yang signifikan; guru merasa pengawasan produktif kurang membantu dalam 

pembaruan pengetahuan teknis, sementara guru normatif merasa sangat terbantu dalam strategi 

pengembangan mengajar. (3) Model pengawasan “satu untuk semua” terbukti tidak efektif 

karena gagal menjawab kebutuhan pengembangan profesional yang spesifik pada masing-

masing bidang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas pengawasan sebagai alat 

manajemen SDM di SMK menuntut adanya pendekatan yang terdiferensiasi, baik dalam 

instrumen, fokus pengawasan, maupun program tindak lanjutnya. 

 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Produktif, Normatif, Sumber Daya Manusia 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan agenda prioritas dalam pembangunan sumber 

daya manusia (SDM) suatu bangsa. Kualitas guru memegang peranan sentral dalam upaya ini, 

di mana kinerja dan profesionalisme mereka secara langsung memengaruhi kualitas proses dan 

hasil pembelajaran siswa. (Savira, 2023: Muthmainnah et al.,2023: Muslimin & Fatimah, 

2024:Rohman,2025: Ketaren et al.,2025). Salah satu instrumen manajerial yang krusial untuk 

memastikan dan mengembangkan kualitas guru adalah melalui manajemen supervisi 

akademik. (Arifin,2022: Nurakmal et al., 2022: Wiyono,2025: Marfinda,2022: Sanoto, 2021). 

Supervisi akademik bukan sekadar proses pengawasan atau penilaian kinerja, melainkan 

sebuah proses pembinaan, bimbingan, dan bantuan profesional berkelanjutan yang diberikan 

oleh kepala sekolah atau pengawas kepada guru untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengelola pembelajaran (Hayat,2024:Letari et al.,2025: Sugiar et al., 2024:Muhsin et 

al.,2023:Mailani et al.,2023). Dalam konteks manajemen SDM di sekolah, supervisi akademik 

menjadi strategi kunci untuk pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja guru secara 

sistematis. 

Fenomena di lapangan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

menunjukkan adanya kompleksitas dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini disebabkan 

oleh adanya dua rumpun bidang studi yang fundamental berbeda, yaitu bidang produktif dan 

bidang normatif-adaptif. Guru bidang produktif bertanggung jawab atas mata pelajaran 

kejuruan yang berorientasi pada penguasaan keterampilan praktis sesuai kebutuhan industri, 

sementara guru bidang normatif-adaptif mengampu mata pelajaran umum seperti Bahasa 

Indonesia, Matematika, dan Pendidikan Agama, yang berfokus pada pengembangan 

pengetahuan dasar dan karakter. (Daliani et al.,2023: Salam et al.,2025: Efronia & Ahyanuardi, 

2022: Wahyuni & Kristiawan,2021: Rianaya & Yayuk,2025). Perbedaan fokus, metode 

pengajaran, dan output pembelajaran antara kedua bidang ini secara inheren menuntut 

pendekatan manajemen supervisi yang mungkin juga berbeda, namun seringkali sekolah 

menerapkan kebijakan supervisi yang seragam untuk semua guru. 

Sejumlah penelitian selama lima tahun terakhir secara konsisten menunjukkan bahwa 

supervisi akademik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 
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dan kompetensi pedagogik guru.( Hartawan& Kosasih,2024: Djuhartono, et al.,2021 : Julianda 

et al., 2024:Sunaedi& Rudji, 2023: Deliana et al., 2024).Studi yang dilakukan oleh(Tamsiyati 

et al.,2025:Agustina&Ramli,204) menemukan bahwa implementasi supervisi akademik 

terbukti mampu memperbaiki berbagai aspek kelemahan guru, mulai dari disiplin hingga 

inovasi pembelajaran. Penelitian lain juga mengonfirmasi bahwa perencanaan, pelaksanaan, 

dan tindak lanjut supervisi yang terstruktur efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

(Senang et al.,2024: Murtyaningsih& Utami, 2024). Namun, mayoritas penelitian tersebut 

cenderung membahas efektivitas supervisi akademik secara umum tanpa membedah secara 

spesifik konteks bidang ajar guru. 

Dari tinjauan literatur, teridentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research gap) 

yang signifikan. Hingga saat ini, masih sangat terbatas penelitian kualitatif yang secara 

mendalam membandingkan efektivitas praktik manajemen supervisi akademik antara guru 

bidang produktif dan guru bidang normatif. Sebagian besar studi berfokus pada supervisi di 

satu jenis sekolah atau menganggap guru sebagai kelompok homogen. Padahal, perbedaan 

karakteristik antara mata pelajaran produktif yang dinamis dan berorientasi praktik dengan 

mata pelajaran normatif yang lebih teoretis dan standar dapat memengaruhi kebutuhan, 

persepsi, dan respons guru terhadap supervisi yang diterima, serta model supervisi seperti apa 

yang paling efektif untuk masing-masing kelompok. 

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus komparatifnya untuk 

menganalisis efektivitas manajemen supervisi akademik di dua bidang yang berbeda dalam 

satu institusi. Jika penelitian sebelumnya hanya mengukur efektivitas supervisi secara general, 

penelitian ini akan menggali secara kualitatif bagaimana perbedaan konteks bidang ajar 

(produktif dan normatif) memengaruhi implementasi dan dampak dari supervisi. Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan literatur dengan menyajikan 

pemahaman yang lebih bernuansa tentang praktik supervisi, yang dapat mengarah pada 

pengembangan model supervisi yang terdiferensiasi dan lebih kontekstual untuk peningkatan 

manajemen SDM guru. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan membandingkan efektivitas manajemen supervisi akademik yang diterapkan 

pada guru-guru di bidang produktif dan normatif dalam upaya meningkatkan manajemen SDM. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menguraikan praktik manajemen supervisi 

akademik di kedua bidang, menguraikan persepsi guru dari kedua bidang terhadap efektivitas 

supervisi yang diterima, dan menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat efektivitas 

supervisi di masing-masing bidang. 

Penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

hasil penelitian ini akan memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang manajemen 

pendidikan, khususnya mengenai model supervisi akademik yang kontekstual. Secara praktis, 

temuan penelitian dapat menjadi bahan masukan berharga bagi kepala sekolah, pengawas, dan 

pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program supervisi 

akademik yang lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan memahami perbedaan efektivitas di 

kedua bidang, manajemen sekolah dapat mengembangkan strategi pembinaan SDM yang lebih 

adil dan relevan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas lulusan secara 

menyeluruh. 

 

METODE 

Penelitian ini pada hakikatnya jenis penelitian kuantitatif namun pada penelitian ini 

menggunakan kualitatif (Nartin,2023). Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 

Baturetno dan berlangsung selama 3 bulan yakni mulai dari bulan September hingga November 

2025. Subjek penelitian ini yakni Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab utama dan 

supervisor kunci dalam manajemen supervisi akademik, wakil Kepala Sekolah bidang 
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kurikulum sebagai pihak yang terlibat langsung dalam perencanaan dan penjadwalan supervisi, 

guru bidang produktif, dan guru bidang normatif. Adapun objek penelitian ini adalah 

keseluruhan proses dan efektivitas manajemen supervisi akademik yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut pada guru bidang produktif dan normatif untuk 

peningkatan manajemen SDM. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang 

dilakukan dengan seluruh informan, observasi langsung terhadap kegiatan supervisi akademik, 

baik pada guru bidang produktif (misalnya di bengkel/laboratorium) maupun pada guru bidang 

normatif (di kelas), dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan 

model analisis interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldaña, yang terdiri dari empat komponen 

yang saling terkait dan berlangsung secara siklus selama dan setelah pengumpulan data yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi sumber, member checking atau mengonfirmasi kembali 

interpretasi dan kesimpulan sementara kepada para informan, dan diskusi dengan sejawat (peer 

debriefing) atau mendiskusikan temuan dengan rekan atau pembimbing yang memahami 

metodologi kualitatif untuk mendapatkan masukan dan perspektif baru ( Pahleviannur dkk, 

2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi terhadap 

hasil. Hasil dapat disajikan dengan tabel atau grafik untuk memperjelas hasil secara verbal, 

karena adakalanya tampilan sebuah ilustrasi lebih lengkap dan informatif dibandingkan dengan 

tampilan dalam bentuk narasi. Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno, 

ditemukan adanya perbedaan signifikan dalam implementasi dan persepsi efektivitas 

manajemen supervisi akademik antara guru bidang produktif dan normatif. Temuan ini 

disajikan dan dibahas dalam tiga tema utama: (1) Perbedaan Praktik Supervisi Akademik, (2) 

Persepsi Guru terhadap Efektivitas Supervisi, dan (3) Implikasinya terhadap Manajemen SDM 

Guru. 

 

Perbedaan Praktik Supervisi Akademik: Keseragaman Prosedural, Keragaman 

Substansial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara prosedural, manajemen supervisi akademik 

di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno tampak seragam. Dokumen program supervisi 

menunjukkan bahwa semua guru, baik dari bidang produktif maupun normatif, mengikuti 

tahapan yang sama: perencanaan, pelaksanaan observasi kelas, dan tindak lanjut. Instrumen 

yang digunakan pun pada dasarnya sama, mencakup aspek-aspek umum kompetensi pedagogik 

seperti penyusunan RPP, penguasaan materi, penggunaan metode, dan penilaian. 

Namun, dalam tataran substansial di lapangan, praktik supervisi menunjukkan 

keragaman yang mencolok.Pada Bidang Produktif, observasi supervisi lebih berfokus pada 

aspek keselamatan kerja (K3), penggunaan alat praktik, relevansi materi dengan kebutuhan 

industri, dan kemampuan guru dalam mendemonstrasikan keterampilan teknis. Seperti yang 

diungkapkan oleh Kepala Sekolah, "Untuk guru produktif, saya tidak hanya melihat cara 

mengajarnya, tapi apakah langkah kerjanya sudah sesuai standar industri, alatnya aman 

digunakan atau tidak. Ini krusial. Wawancara dengan guru produktif juga mengonfirmasi hal 

ini. Seorang guru pemasaran menyatakan, "Saat disupervisi, yang paling sering jadi bahan 

diskusi adalah soal sinkronisasi materi ajar dengan bisnis digital terkini dan bagaimana 

memastikan murid terampil." 

Pada Bidang Normatif, fokus supervisi cenderung lebih pada aspek pengelolaan kelas, 

penggunaan media pembelajaran inovatif, kemampuan memotivasi siswa, dan penanaman 
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nilai-nilai karakter. Seorang guru Bahasa Indonesia mengungkapkan, "Dalam pertemuan 

pasca-observasi, kami lebih banyak membahas bagaimana cara membuat pembelajaran sastra 

lebih menarik bagi anak-anak SMK yang fokusnya ke bisnis digital, atau bagaimana 

mengintegrasikan pendidikan karakter dalam analisis teks." 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah menerapkan kebijakan supervisi 

yang terstandar, supervisor (kepala sekolah) secara intuitif melakukan adaptasi kontekstual 

berdasarkan karakteristik bidang ajar. Ini sejalan dengan teori kontingensi dalam manajemen, 

yang menyatakan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk mengelola, dan pendekatan yang 

efektif bergantung pada situasi spesifik. Dalam hal ini, "situasi" adalah perbedaan mendasar 

antara tuntutan pengajaran produktif yang praktis dan dinamis dengan pengajaran normatif 

yang lebih konseptual dan afektif. Keseragaman instrumen menjadi titik lemah karena kurang 

mampu menangkap kekhasan kompetensi di masing-masing bidang. 

 

Persepsi Guru terhadap Efektivitas Supervisi: Kebutuhan yang Berbeda 

Perbedaan praktik tersebut berdampak pada persepsi efektivitas supervisi yang 

dirasakan oleh kedua kelompok guru. Guru Bidang Produktif merasa supervisi cukup efektif 

untuk memastikan standar teknis dan keselamatan, namun kurang efektif dalam membantu 

mereka mengembangkan aspek pedagogik-inovatif. Mereka merasa membutuhkan supervisor 

yang tidak hanya paham administrasi, tetapi juga memiliki wawasan mendalam tentang 

perkembangan industri terkini. Salah seorang guru Kewirausahaan menyatakan, "Supervisi 

sudah baik untuk mengingatkan kelengkapan administrasi. Tapi saya butuh masukan soal 

model bisnis terbaru atau tren di industri kreatif, dan supervisor saat ini mungkin kurang update 

di area itu." 

Guru Bidang Normatif, sebaliknya, merasa supervisi yang ada sangat efektif untuk 

pengembangan pedagogik. Mereka merasa terbantu dalam menemukan strategi baru untuk 

mengajar siswa dengan latar belakang kejuruan. "Diskusi dengan kepala sekolah setelah 

supervisi sering membuka ide baru. Misalnya, bagaimana mengaitkan materi Sejarah dengan 

perkembangan teknologi bisnis digital agar lebih relevan bagi siswa," ujar seorang guru 

Sejarah. Namun, mereka merasa supervisi kurang menyentuh pengembangan materi ajar yang 

mendalam. 

Perbedaan persepsi ini menyoroti adanya gap antara layanan supervisi yang diberikan 

dengan kebutuhan pengembangan profesional yang dirasakan oleh masing-masing kelompok 

guru. Guru produktif, yang dunianya lekat dengan perkembangan teknologi dan industri, 

membutuhkan input yang bersifat teknis dan up-to-date. Sementara guru normatif 

membutuhkan input kreatif-pedagogis untuk dapat mengkontekstualisasikan materi mereka ke 

dalam dunia kejuruan. Temuan ini menguatkan argumen bahwa model supervisi "satu untuk 

semua" (one-size-fits-all) tidak lagi memadai, terutama di lembaga pendidikan kompleks 

seperti SMK. Supervisi yang efektif harus bersifat personal dan terdiferensiasi, berfokus pada 

kebutuhan spesifik setiap guru. 

 

Implikasi terhadap Manajemen SDM Guru 

Perbandingan efektivitas ini memiliki implikasi langsung terhadap strategi manajemen 

SDM di sekolah, khususnya dalam hal pengembangan profesi berkelanjutan. Kebutuhan 

Diferensiasi Program Tindak Lanjut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa program tindak 

lanjut supervisi seharusnya tidak disamaratakan. Jika supervisi pada guru produktif 

menemukan adanya gap dengan teknologi industri, maka tindak lanjut yang relevan adalah 

mengirim guru tersebut untuk magang industri atau mengikuti pelatihan teknis dari praktisi. 

Sebaliknya, jika temuan pada guru normatif adalah kurangnya inovasi metode, tindak lanjut 

yang tepat adalah workshop tentang model-model pembelajaran kreatif atau lesson study antar-

guru normatif. 
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Potensi Supervisi Kolegial/Sebaya: Keterbatasan supervisor dalam menguasai semua 

bidang teknis pada guru produktif membuka peluang untuk model supervisi kolegial atau 

supervisi oleh rekan sejawat yang lebih ahli. Misalnya, guru senior di bidang otomotif dapat 

bertindak sebagai supervisor bagi guru junior di bidang yang sama. Ini tidak hanya mengatasi 

masalah keterbatasan kompetensi supervisor, tetapi juga membangun budaya belajar 

kolaboratif di antara guru. 

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), guru dengan keahlian spesifik adalah aset 

strategis. Manajemen supervisi yang efektif adalah mekanisme untuk memelihara dan 

mengembangkan aset tersebut. Ketika supervisi gagal menjawab kebutuhan pengembangan 

yang esensial (misalnya, update teknologi bagi guru produktif), maka organisasi berisiko 

mengalami devaluasi aset SDM-nya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mendorong 

pergeseran paradigma dalam manajemen SDM guru di sekolah: dari pendekatan administratif-

uniform menjadi pendekatan strategis-diferensiatif. Manajemen sekolah perlu merancang 

sistem supervisi dan program pengembangan yang tidak hanya berdasarkan evaluasi kinerja 

umum, tetapi berdasarkan diagnosis kebutuhan yang mendalam dan kontekstual pada setiap 

bidang ajar. Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam mengelola dan melaksanakan 

supervisi akademik. Berdasarkan teori Arifin (2022) dan Wiyono (2025), efektivitas supervisi 

sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan tindak lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik tiga kesimpulan utama sebagai berikut: 

Praktik manajemen supervisi akademik di SMK Muhammadiyah 1 Baturetno secara 

prosedural tampak seragam, namun secara substansial berbeda antara bidang produktif dan 

normatif. Meskipun tahapan dan instrumen yang digunakan terlihat sama, fokus pengamatan 

dan materi diskusi dalam supervisi sangat kontekstual. Pada guru bidang produktif, supervisi 

lebih menekankan pada aspek teknis, relevansi industri, dan keselamatan kerja. Sementara itu, 

pada guru bidang normatif, fokusnya lebih pada inovasi pedagogik, pengelolaan kelas, dan 

internalisasi nilai. 

Terdapat perbedaan persepsi efektivitas supervisi antara guru bidang produktif dan 

normatif yang bersumber dari kebutuhan pengembangan profesional yang berbeda. Guru 

bidang produktif merasa supervisi yang ada kurang efektif untuk membantu mereka mengikuti 

perkembangan teknologi dan industri, meskipun cukup baik untuk aspek administratif. 

Sebaliknya, guru bidang normatif merasa supervisi sangat membantu dalam pengembangan 

strategi mengajar yang kreatif, namun kurang mendalam pada pengembangan konten keilmuan 

mereka. 

Model supervisi "satu untuk semua" (one-size-fits-all) tidak efektif untuk manajemen 

SDM guru di SMK. Perbedaan karakteristik bidang ajar menuntut adanya diferensiasi dalam 

pendekatan supervisi dan program tindak lanjutnya. Efektivitas supervisi sebagai alat 

pengembangan SDM sangat bergantung pada kemampuannya untuk menjawab kebutuhan 

spesifik dari setiap kelompok guru, baik kebutuhan akan pembaruan teknis bagi guru produktif 

maupun kebutuhan akan inovasi pedagogis-kontekstual bagi guru normatif. 
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